BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Air merupakan zat yang paling penting dalam kehidupan setelah udara. Sekitar tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak seorangpun dapat bertahan hidup lebih dari 4-5 hari tanpa minum air. Selain itu, air juga dipergunakan untuk memasak, mencuci, mandi, dan membersihkan kotoran yang ada di sekitar rumah. Air juga digunakan untuk keperluan industri, pertanian, pemadam kebakaran, tempat rekreasi, transportasi, dan lain-lain. Penyakit-penyakit yang menyerang manusia dapat juga ditularkan dan disebarkan melalui air. Kondisi tersebut tentunya dapat menimbulkan wabah penyakit dimana-mana.
Volume air dalam tubuh manusia rata-rata 65% dari total berat badannya, dan volume tersebut sangat bervariasi pada masing-masing orang, bahkan juga bervariasi antara bagian-bagian tubuh seseorang dan bergantung pada keadaan iklim, standar kehidupan, dan kebiasaan masyarakat. Beberapa organ tubuh manusia yang mengandung banyak air, antara lain, otak 74,5%, tulang 22%, ginjal 82,7%, otot 75,6%, dan darah 83%.
Dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya, manusia berupaya mengadakan air yang cukup bagi dirinya sendiri. Beberapa fungsi air minum dalam peranannya di dalam tubuh kita yaitu air sebagai pengatur suhu tubuh, air berguna untuk melancarkan darah, air dapat menyehatkan dan meghaluskan kulit tubuh, memperlancar fungsi pencernaan, membantu pernapasan tubuh, sebagai pelumas sendi dan otot, media untuk pemulihan kondisi tubuh, 

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana teknik pengambilan sampel air minum kualitas fisik, kimia dan kimia dari kran plastik ?
2. Bagaimana cara pemeriksaan fisik dan kimia air minum dari kran plastik?


1.3 Tujuan
A. Tujuan Umum
Melaksanakan praktikum teknik pengambilan sampel air minum kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi serta cara pemeriksaan air minum secara fisik dan kimia dari kran plastik.
B. Tujuan khusus
1. Mempelajari dan mengidentifikasi kualitas fisik dan kimia air minum dari kran plastik.
2. Mempelajari alat dan bahan pengambilan sampel air minum kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi serta cara pemeriksaan air minum secara fisik dan kimia dari kran plastik.
3. Mempraktekkan prosedur pengambilan sampel air minum kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi serta cara pemeriksaan air minum secara fisik dan kimia dari kran plastik.
4. Menginterpretasikan hasil uji pengambilan sampel dan cara pemeriksaan air minum secara fisik dan kimia dari kran plastik.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Air
Air adalah unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Bahkan dapat dipastikan tanpa pengembangan sumberdaya air secara konsisten peradaban manusia tidak akan mencapai tingkat yang dinikmati sampai saat ini. Oleh karena itu pengembangan dan pengolahan sumberdaya air merupakan dasar peradaban manusia. (Sunaryo, dkk, 2005)
	Secara umum pengertian air adalah substansi kimia dengan rumus H2O.  Satu molekul air tersusun atas dua atom Hidrogen yang terikat dengan kovalen pada satu atom Oksigen. Air berbentuk tidak berwarna, tidak berasa serta tidak berbau pada keadaan standar, yakni pada tekanan 100 kpa (1bar) dan temperature 273, 15k (0oC). Zat kimia ini adalah satu pelarut yang mutlak, yang mempunyai kekuatan untuk melarutkan banyak zat kimia yang laun, layaknya garam-garam, gula, asam, lebih dari satu tipe gas serta banyak jenis molekul organik.
2.2 Definisi Air Minum
Di bawah ini beberapa pengertian air minum antara lain :
a. Menurut Permenkes RI No. 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air bersih, Air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi syarat-syarat kesehatan dan langsung dapat diminum.
b. Menurut Permendagri No. 23 tahun 2006 tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara Pengaturan Tarif Air Minum pada Perusahaan Daerah Air Minum, Departemen dalam Negeri Republik Indonesia, Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.

2.3 Parameter Air Minum
Standar mutu air minum atau air untuk kebutuhan rumah tangga ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Standar baku air minum tersebut disesuaikan dengan Standar Internasional yang dikeluarkan oleh WHO.
Standardisasi kualitas air tersebut bertujuan untuk memelihara, melindungi, dan mempertinggi derajat kesehatan masyarakat, terutama dalam pengelolaan air atau kegiatan usaha mengolah dan mendistribusikan air minum untuk masyarakat umum. Dengan adanya standardisasi tersebut, dapat dinilai kelayakan pendistribusian sumber air untuk keperluan rumah tangga.
Di dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010, persyaratan air minum dapat ditinjau dari parameter fisika, parameter kimia, parameter mikrobiologi dan parameter radioaktivitas yang terdapat di dalam air tersebut.
2.3.1 Parameter Fisika
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, umumnya dapat diidentifikasi dari kondisi fisik air tersebut. Parameter fisika meliputi bau, kekeruhan, rasa, suhu dan warna. Alat ukur yang digunakan adalah adalah sensIon MM150, sensIon DO6 dan turbidimeter. Karakteristik air minum menurut tinjauan kualitas fisik:
a)	Tidak Berbau : Air yang berbau dapat disebabkan proses penguraian bahan organik yang terdapat di dalam air.
b)	Jernih : Air keruh adalah air mengandung partikel padat tersuspensi yang dapat berupa zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan. Disamping itu air yang keruh sulit didesinfeksi, karena mikroba patogen dapat terlindung oleh partikel tersebut.
c) 	Tidak Berasa : Air yang tidak tawar mengindikasikan adanya zat-zat tertentu di dalam air tersebut.
d)	Suhu : Air yang baik tidak boleh memiliki perbedaan suhu yang mencolok dengan udara sekitar (udara ambien). Di Indonesia, suhu air minum idealnya ± 3 ºC dari suhu udara di atas atau di bawah suhu udara berarti mengandung zat-zat tertentu (misalnya fenol yang terlarut) atau sedang terjadi proses biokimia yang mengeluarkan atau menyerap energi air.

2.3.2 Parameter Kimia 
Parameter kimia dikelompokkan menjadi kimia anorganik dan kimia organik. Dalam standard air minum di Indonesia zat kimia anorganik dapat berupa logam, zat reaktif, zat-zat berbahaya serta beracun serta derajat keasaman (PH). Derajat keasaman atau pH merupakan nilai yang menunjukkan aktivitas ion hidrogen dalam air. Nilai pH suatu perairan dapat mencerminkan keseimbangan antar asam dan basa dalam perairan tersebut. Nilai pH berkisar antara 1-14, pH 7 adalah batasan tengah antara asam dan basa (netral). Semakin tinggi pH suatu perairan maka makin besar sifat basanya, demikian juga sebaliknya, semakin rendah nilai pH maka semakin asam suatu perairan. Nilai pH dipengaruhi oleh beberapa parameter, antara lain aktivitas biologi, suhu, kandungan oksigen dan ion-ion. 
Sedangkan zat kimia organik dapat berupa insektisida dan herbisida. Sumber logam dalam air dapat berasal dari industri, pertambangan ataupun proses pelapukan secara alamiah. Korosi dari pipa penyalur air minum dapat juga sebagai penyebab kehadiran logam dalam air.

2.4  Air sebagai Penyebar Mikroba
	Penyakit menular yang disebabkan oleh air secara langsung diantara masyarakat seringkali dinyatakan sebagai penyakit bawaan air / menular melalui air (waterborn disease). Penyakit-penyakit ini hanya dapat menyebar apabila mikroba penyebabnya dapat masuk kedalam air sumber yang dipakai masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Sedangkan jenis mikroba yang dapat menyebar lewat air ini sangat banyak macamnya, mulai dari virus, bakteri, protozoa, dan sebagainya. Contoh beberapa mikroba yang dapat disebarkan melalui air diantaranya :
	Agen

	JenisAgen

	Penyakit


	Virus

	Rotavirus
Virus Hepatitis A 
Virus Poliomyelitis  

	Diare pad
Hepatitis
Polio


	
Bakteri

	Vibrio cholera
Escherichia colienteropatogenik 
Salmonella typhi 
Salmonella paratyphi 
Shigelladysentriae 

	Cholera 
Diaredysentri 
Typusabdominalis 
Paratyphus 
Dysentri 


	Protozoa

	Entamoebahistolytica 
Balantidia coli 
Giardia lamblia 

	Dysentri amoeba 
Balantidiasis 
Giardiasis


	Metazoa

	Ascarislumbricoides 
Clonorchissinensis 
Dyphylobothriumlatum 
Taeniasaginata]/solium 
Schistosoma 

	Ascariasis 
Clonorchisasis 
Dyphylobothriasis 
Taeniasis 
Schistosomiasis 

























2.5 Labeling
Informasi berikut harus dicatat pada saat melakukan tes sampel air:
1. Nomor Sampel
2. Jenis sampel
3. Sumber
4. Jenis pemeriksaaan
5. Tanggal dan jam pengambilan
6. Tanggal pengiriman
7. Siapa yang melakukan pengambilan sampel


2.6 Jenis Pengambilan Sampel Air
 A. Contoh air sesaat (Grab Sample)
Contoh air sesaat merupakan contoh air yang diambil pada satu kali pengambilan dari satu lokasi. Dengan demikian data hasil pengukuran hanya mewakili kualitas air pada saat dilakukan pengambilan dan pada titik pengambilan. Pengambilan contoh air sesaat ditujukan untuk badan air yang kualitasnya relatif stabil terhadap perubahan musim dan perubahan kedalaman badan air. Sebagai contoh, air sumur dalam memiliki kualitas air yang relatif stabil, sehingga dengan pengambilan contoh air sesaat, sudah dapat mewakili kualitas badan air tersebut. Pengambilan contoh air sesaat juga digunakan dalam studi pendahuluan untuk mengetahui kualitas badan air secara umum.
B. Contoh air komposit (Composite Sample)
Contoh air komposit (composite sample) adalah contoh air campuran yang diambil dari satu lokasi dengan beberapa kali periode pengambilan dalam rentang waktu tertentu. Periode pengambilan contoh pada umumnya dilakukan selama 24 jam dengan frekuensi pengambilan setiap 1, 2, atau 3 jam sekali. Pengambilan juga dapat dilakukan secara kontinyu selama 24 jam menggunakan pompa dengan debit yang konstan. Dengan demikian, data hasil pengukuran contoh air komposit merupakan data kualitas air rata-rata selama selang waktu tertentu. Pengambilan contoh air secara komposit ditujukan untuk badan air yang kualitasnya berubah terhadap waktu. Sebagai contoh, sungai yang diduga dicemari oleh buangan domestik dapat dipastikan bahwa kualitas air akan berubah setiap waktu tergantung pada air buangan domestik yang masuk.
C. Contoh air gabungan tempat (Integrated Sample)
Contoh air gabungan tempat (integrated contoh air) merupakan contoh air gabungan yang diambil secara terpisah dari beberapa tempat dengan volume yang sama.
Maksud dan tujuan pengambilan contoh air adalah mengambil contoh dari badan air yang akan diteliti dengan jumlah sekecil mungkin tetapi karakteristik dan komposisinya sama dengan karakteristik badan air tersebut.

BAB III
METODE PRAKTIKUM

3.1	  Waktu dan Tempat
3.1.1 Pengambilan Sampel
Kegiatan pengambilan sampel akan dilakukan di Jalan Kalijudan 118 Surabaya pada tanggal 01 April 2014 jam 14.00 -14.20. Proses pengambilan sampel akan dilakukan sendiri oleh anggota kelompok B10 Praktikum Kesehatan Lingkungan.
3.1.2 Pemeriksaan kualitas air minum
Pemeriksaan kualitas air minum akan dilaksanakan di laboratorium praktikum kesehatan lingkungan FKM UA pada tanggal 01 April jam 15.45 - 16.50. Proses pengambilan sampel akan dilakukan sendiri oleh anggota kelompok B10 Praktikum Kesehatan Lingkungan dan didampingi seorang laboran.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Pengambilan Sampel
		Alat-alat yang digunakan dalam praktikum pengambilan sampel air minum dari kran plastik adalah sebagai berikut:
1. Botol plastik (600 ml) dua buah
2. Botol kaca (140 ml) satu buah
3. Termos pendingin es
4. Alumunium foil
5. Etanol 70%
6. Kapas
7. Kertas label
8. Krustang atau gunting
9. Korek api
10. Serbet
11. Baskom
12. Alat tulis
		Bahan yang digunakan dalam praktikum pengambilan sampel air minum dari kran plastik adalah sebagai berikut:
1. Air minum dari kran plastik.
2. Aquades 1 liter
3. Es batu

3.2.2 Pemeriksaan Kualitas Fisik dan Kimia
	Alat-alat yang digunakan dalam praktikum pemeriksaan kualitas fisik dan kimia air minum dari kran plastik adalah sebagai berikut:
1. sensION MM-150
2. sensION DO-6
3. Turbidimeter
	Bahan yang digunakan dalam praktikum pemeriksaan kualitas fisik dan kimia air minum dari kran plastik adalah sebagai berikut: 
1. Sampel air minum
2. Aquades 100 ml
3. Tisu / serbet

3.3 Cara Kerja
Teknik pengambilan sampel air minum dari kran plastik disesuaikan dengan aturan yang telah ditetapkan yaitu Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 06/Kpts/1989 tentang Pengesahan 32 Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan
3.3.1  Teknik pengambilan sampel air minum (kualitas fisik dan kimia)
1. Pastikan botol plastik dalam keadaan bersih dan kondisi netral yaitu dibilas dengan menggunakan aquades.
2. Pilih kran yang paling sering digunakan
3. Kran dibuka dan dialirkan selama 1-2 menit
4. Setelah 1-2 menit, kran dimatikan kemudian mulut kran disterilkan dengan etanol 70%
5. Setelah disterilkan kran dibuka dengan aliran yang sedang, lalu ditampung di dalam wadah sampel air minum (botol plastik)
6. Untuk pemeriksaan sifat fisik air diperlukan lebih kurang 2 L
7. Untuk pemeriksaan sifat kimia air diperlukan lebih kurang 5 L
8. Setelah selesai, tutup bagian atas botol menggunakan tutup botol yang sudah dilapisi dengan alumunium foil.
9. Setelah selesai botol plastik diberi kertas label yang telah disiapkan.
10. Kemudian sampel disimpan sementara di termos pendingin untuk dibawa menuju tempat pemeriksaan kualiatas fisik dan kimia air minum dari kran plastik.

3.3.2     Teknik pengambilan sampel air minum (kualitas mikrobiologi)
Pengambilan sampel air yang digunakan untuk pemeriksaan bakteriologis berbeda dengan keperluan untuk pemeriksaan fisika dan kimia, terutama mengenai sterilisasinya. Pengambilan dipegang di bagian bawah botol, diisi dengan sampel air, dan secepatnya ditutup kembali. Pengambilan harus dilakukan secara hati-hati dan menggunakan sarung tangan atau aseptis. Berikut adalah langkah-langkah pengambilan sampel air minum untuk pemeriksaan kualitas mikrobiologi:
1. Siapkan botol kaca untuk dilakukan sterilisasi
a. Didihkan air hingga bersuhu 100o C
b. Setelah mendidih masukkan botol kaca
c. Lalu, kecilkan api untuk menjaga kestabilan suhu
d. Rebus selama 15 menit
2. Tutup botol kaca yang sudah steril menggunakan kertas aluminium foil.
3. Buka kran selama 1 - 2 menit 
4. Sterilkan kran dengan cara memberi etanol 70% pada mulut kran 
5. Alirkan lagi air selama 1 - 2 menit 
6. Buka tutup botol kaca steril dan isi sampai ± 3/4 volume botol 
7. Bakar bagian mulut botol, kemudian botol ditutup lagi
8. Setelah selesai lalu botol diberi kertas label yang telah disiapkan
9. Botol sampel tidak boleh terisi penuh karena :
a. Memberi kesempatan bakteri untuk tetap hidup
b. Memudahkan dalam penggojokan sampel
10. Kemudian sampel disimpan sementara di termos pendingin untuk dibawa menuju tempat pemeriksaan kualiatas fisik dan kimia air minum dari kran plastik.

3.3.3 Cara pemeriksaan sampel air minum kualitas fisik dan kimia
Alat yang digunakan untuk pemeriksaan fisik dan kimia menggunakan sensION MM-150, sensION DO-6 dan turbidimeter. sensION MM-150 digunakan untuk mengukur temperature, pH, ERP dan EC. Sedangkan sensION DO-6 digunkan untuk mengukur suhu dan DO dalam air minum. Sementara itu pemeriksaan fisik seperti bau, warna dan rasa dilakukan secara organoleptik.

a. Pemeriksaan sampel air minum menggunakan sensION MM-150
1. Siapkan sensION MM-150 
2. Lakukan kalibrasi sebelum menggunakan sensION MM-150. Kalibrasi dilakukan oleh laboran selama kurang lebih 4 jam.
3. Sambungkan probe ke sensION portable 
4. Bersihkan probe dengan aquades dengan cara dipukul secara perlahan
5. Masukkan sampel air minum dalam wadah sampel
6. Masukkan probe ke dalam wadah sampel 
7. Tekan tombol “ON”
8. Tunggu beberapa saat sampai muncul angka pada sensION portable. Apabila tidak terbaca atau error maka tekan tombol  
9. Angka menunjukkan temperature, pH, ERP dan EC.
10. Catat hasil pada lembar pengamatan
11. Bersihkan probe dengan aquades setelah selesai melakukan pembacaan agar probe dalam kondisi netral.
12. Lepas kabel probe, kembalikan ke tempat semula.
13. Buang sisa sampel air kemudian bilas wadah dengan aquades

b. Pemeriksaan sampel air minum menggunakan sensION DO-6
1. Siapkan sensION DO-6 
2. Lakukan kalibrasi sebelum menggunakan sensION DO-6 Kalibrasi dilakukan oleh laboran selama kurang lebih 4 jam.
3. Sambungkan probe ke sensION portable
4. Bersihkan probe dengan aquades dengan cara dipukul secara perlahan
5. Masukkan sampel air minum dalam wadah sampel
6. Masukkan probe ke dalam wadah sampel 
7. Tekan tombol power
8. Tekan tombol “ON”
9. Tunggu beberapa saat sampai muncul angka pada sensION portable. Apabila tidak terbaca atau error maka tekan tombol 
10. Angka menunjukkan suhu dan DO dalam air minum. 
11.  Catat hasil pada lembar pengamatan
12.  Matikan alat dengan menekan tombol “OFF”
13.  Bersihkan probe dengan aquades setelah selesai melakukan   pembacaan agar probe dalam kondisi netral.
14.  Lepas kabel probe, kembalikan ke tempat semula.
15.  Buang sisa sampel air kemudian bilas wadah dengan aquades

c. Pemeriksaan sampel air minum menggunakan turbidimeter
1. Siapkan turbidimeter untuk memeriksa kekeruhan dalam air minum. 
2. Lakukan kalibrasi sebelum menggunakan turbidimeter. Kalibrasi dilakukan oleh laboran selama kurang lebih 4 jam.
3. Bersihkan cuievet (glass sample) dengan aquades
4. Keringkan tabung dengan menggunakan tisu
5. Masukkan sampel air pada cuievet (glass sample) sampai garis putih 
6. Bersihkan bagian luar tabung dengan tisu agar pembacaan hasil valid
7. Masukkan pada tempat cuievet (glass sample). Pada saat memasukkan cuievet (glass sample) sebaiknya dipegang pada ujung atas dan bawah sehingga tidak mempengaruhi pembacaan pada turbidimeter.
8. Peletakan tabung pada tempat pembacaan harus sesuai dengan tanda segitiga pada garis putih
9. Tutup tempat pengukuran sampai terdengar bunyi “klik”
10. Tekan tombol “READ”
11. Tunggu beberapa saat sampai muncul angka pada monitor. Apabila tidak terbaca atau error maka tekan tombol centang (v)
12. Angka menunjukkan kekeruhan dalam air minum. 
13. Catat pada tabel hasil pengamatan
14. Buang sisa sampel air kemudian bilas wadah dengan aquades


d. Pemeriksaan Bau, Warna dan Rasa
Pemeriksaan bau, warna dan rasa dilakukan secara organoleptik atau uji indera atau uji sensori yang merupakan cara pengujian dengan menggunakan indera manusia sebagai alat utama untuk pengukuran.  

3.4 Rincian Biaya 
	NO
	NAMA BARANG
	JUMLAH
	HARGA

	1.
	Aquades
	1 liter
	Rp  2.000

	2.
	Es Batu
	2 buah
	Rp  1.000

	3.
	Alumunium foil
	1  buah
	Rp 12.000

	
	
	TOTAL
	Rp 14.000



3.5 Tabel Hasil Pengamatan

	No
	Parameter
	Satuan
	Batas syarat
Air minum
	Hasil
	Keterangan

	A. Fisika

	1.
	Bau
	
	Tidak berbau
	Tidak berbau
	Memenuhi standar

	2.
	Suhu
	0C
	Suhu udara ± 3
	25,6 0C
	Suhu lingkungan pada saat pengambilan sampel adalah 300C. Seharusnya suhu udara berkisar antara 270C - 330C.

	3.
	Warna
	TCU
	15
	Tidak berwana
	Karena keterbatasan alat, maka pengukuran warna dilakukan secara organoleptik.

	4.
	Rasa
	
	Tidak berasa
	Tidak berasa
	Memenuhi standar

	5.
	Kekeruhan
	NTU
	5
	0,3 NTU
	Memenuhi standar

	B. Kimia

	1.
	pH
	
	6.5 – 8.5
	8,46
	Memenuhi standar





BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL

Pada pengujian parameter fisika terdapat beberapa aspek yang diuji antara lain bau, suhu, warna, rasa dan kekeruhan. Hasilnya menunjukkan bahwa bau sampel air minum yang diuji adalah tidak berbau yang artinya telah memenuhi baku mutu air minum. Selanjutnya warna sampel air minum yang diuji adalah tidak berwarna yang artinya telah memenuhi baku mutu air minum. Rasa sampel air minum yang diuji organoleptik adalah tidak berasa, artinya telah memenuhi baku mutu air minum. Kemudian pada aspek kekeruhan menunjukkan hasil 0,3 NTU, hal ini juga sesuai dengan baku mutu air minum yang disarankan. Namun ditemukan aspek yang tidak memenuhi syarat pada kualitas air minum yaitu suhu 25,6 0C. Suhu lingkungan pada saat pengambilan sampel adalah 300C. Seharusnya suhu  berkisar antara 270C - 330C.
Salah satu aspek yang diukur pada pengujian parameter kimia  adalah pH yang menunjukkan hasil 8,46. Hasil tersebut sudah memenuhi standar baku mutu air minum. Seluruh hasil pengujian parameter fisika dan kimia dibandingkan dengan baku mutu air minum yang terdapat dalam PERMENKES RI NO. 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. 
 
4.2 PEMBAHASAN
 	Pengambilan sampel air minum dari kran plastik menggunakan metode berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 06/Kpts/1989 tentang Pengesahan 32 Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan. Pada dasarnya sterilisasi mulut kran dilakukan dengan cara membakar kapas yang telah dicelupkan alkohol 70%, kemudian disulutkan mengitari mulut kran. Namun pada praktikum ini, kran yang digunakan terbuat dari plastik maka sterilisasi cukup dilakukan dengan mengusapkan alkohol pada mulut kran. 
 	Sebelum pengambilan sampel air minum alirkan air selama 1-2 menit, namun karena pada praktikum ini panjang pipa kran hanya 5,5cm maka air dialirkan selama 10 detik. Pengaliran air bertujuan untuk membersihkan pipa bagian dalam serta mendapatkan sampel air minum yang dapat mewakili air minum yang akan diuji.
 	Selain itu terdapat perbedaan prosedur ketika mengambil sampel air minum untuk kualitas fisika dan kimia dengan pengambilan sampel untuk kualitas mikrobiologi. Wadah sampel air minum juga diberikan perlakuan berbeda tergantung tujuan pengambilannya. Pada pengambilan sampel air minum untuk kualitas mikrobiologi, wadah yang disiapkan adalah botol kaca berwarna gelap yang disterilisasi terlebih dahulu dengan cara merebus pada air mendidih. Tujuan pemilihan botol berwarna gelap adalah untuk meminimalisir aktivitas fisik mikroorganisme. Sedangkan pengambilan sampel air minum untuk kualitas fisika dan kimia cukup dengan menggunakan botol plastik dan dihomogenkan menggunakan aquades agar wadah berada dalam kondisi netral. 
 	Menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 06/Kpts/1989 tentang Pengesahan 32 Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan, volume pengambilan sampel air minum untuk uji kualitas fisik sebanyak ±2L dan uji kualitas kimia sebanyak ±5L. Volume pengambilan sampel untuk praktikum ini masing-masing  600mL untuk pengujian kualitas fisik serta kimia dan 100mL untuk uji mikrobiologi. Volume pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan pengukuran. 
  	Perbedaan lain ada pada sterilisasi wadah setelah dilakukan pengambilan sampel air minum, yaitu sterilisasi mulut botol untuk sampel air minum uji mikrobiologi dengan cara dibakar. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kemungkinan kontaminasi terhadap sampel air minum karena pengujian mikrobiologi ditekankan agar tidak terjadi perubahan populasi mikroorganisme dalam sampel air minum.
Pengujian warna pada kualitas fisik diuji dengan spectro menggunakan notasi PtCo (Platina Cobalt) atau TCU (True Color Unit) sesuai dengan aturan dalam PERMENKES RI NO. 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum dengan batas maksimum 15 TCU. Karena keterbatasan alat maka pengujian warna dilakukan secara organoleptik. 
	Dalam membawa sampel air minum menuju laboratorium pengujian digunakan cooling box agar tidak terkena matahari dan kontak udara secara langsung. Pengukuran suhu seharusnya dilakukan di tempat pengambilan sampel agar tidak menimbulkan bias. Hal ini disebabkan ketika pengujian, suhu sampel air minum sudah berubah karena adanya kontak dengan suhu es batu dalam cooling box. Sehingga pada saat dilakukan pengujian, suhu menunjukkan hasil 25,6 0C yang lebih rendah dari range suhu seharusnya yaitu 270C - 330C.


BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan praktikum yang sudah dilaksanakan oleh kelompok B10 IKM A 2011 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prosedur teknik pengambilan sampel air minum dari kran plastik yaitu sterilisasi mulut kran plastik dengan diusapkan menggunakan alkohol. Selain itu, teknik pengambilan sampel air minum untuk uji kualitas fisika dan kimia serta uii kualitas mikrobiologi juga berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada perlakuan sampling yaitu dilakukan secara aseptis. 
Semua parameter yang diuji sudah memenuhi syarat sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum terkecuali suhu dikarenakan adanya bias.

5.2 Saran
1. Laboratorium kesehatan lingkungan FKM UA melengkapi peralatan untuk uji kualitas fisika, kimia, dan mikrobiologi air minum agar dapat menambah skill mahasiswa. 
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LAMPIRAN 2
PERMENKES RI NO. 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum
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